BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat setelah melakukan kajian mengenai panorama ruang

kota adalah :

Apa definisi panorama ruang kota menurut kajian literatur ‘The Concise
Townscape (Gordon Cullen)’, ‘The Aesthetic Townscape (Yoshinobu
Ashihara)’, dan ‘Road Form and Townscape (Jim Cluskey)’?

Berdasarkan ketiga literatur yang digunakan sebagai basis
mengkaji teori panorama ruang kota, terdapat beberapa sudut pandang
mengenai pandangan penulis masing-masing literatur mengenai
panorama ruang kota karena latar belakang pengalaman, tempat lahir,
dan tempat tumbuh yang berbeda-beda, tetapi meskipun terdapat
beberapa perbedaan sudut pandang tersebut, intisari daripada pandangan
mengenai panorama ruang kota kurang lebih memiliki nilai yang sama.
Jika dirangkum, maka panorama ruang kota adalah citra visual kota yang
ditangkap oleh indera manusia dimana elemen — elemen pembentuk
ruang kota, primer maupun sekunder, menjadi faktor penting
didalamnya. Tidak hanya elemen fisik tetapi elemen non — fisik seperti
aktivitas dan budaya setempat akan mempengaruhi citra visual kota yang
terbentuk. Citra visual kota yang ditangkap akan berbeda dan identik
pada setiap ruang kota dan kualitas visual panorama ruang kota akan
bersifat subjektif karena sebuah indera manusia sangat bergantung pada
latar belakang dan cerita setiap individu.

Apa deskripsi keestikaan lingkungan pada flyover & underpass Jombor,
flyover Janti, simpang empat Ketandan, dan simpang tiga Gamping ?

Keestetikaan lingkungan pada flyover & underpass Jombor
didominasi oleh keberadaan jembatan flyover itu sendiri yang berdiri
massif di tengah simpul. Citra visual simpul dengan proporsi jalan yang
lebar dibandingkan dengan ketinggian bangunan sekitar menjadi lebih
intim bagi pengguna jalan karena keberadaan jembatan yang massif dan
mempersempit ruas jalan (pada bagian masuk dan keluar jembatan),
diperkuat dengan keberadaan bangunan-bangunan yang relatif lebih
jarang daripada simpul objek studi lain.

Keestetikaan lingkungan flyover Janti didominasi oleh papan
reklame yang diperkuat oleh proporsi bangunan gedung-ruas jalan-
jembatan yang intim ditambah dengan keberadaan papan reklame yang
berukuran besar. Bangunan gedung di sekitar simpul dengan ketinggian
satu sampai tiga lantai menjadi tertutup dan tidak dominan karena berada
dibelakang papan reklame berukuran besar setingkat tiga sampai empat
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lantai. Papan reklame yang tinggi dengan jembatan yang juga tinggi
menyebabkan terjadinya koridor dengan proporsi ‘sempit’ dan menjadi
kombinasi elemen visual dominan yang menghasilkan panorama ruang
kota yang indah.

Sedangkan keestetikaan lingkungan simpang empat Ketandan
didominasi oleh keberadaan papan reklame dan vegetasi. Panorama
ruang kota yang renggang dan terkesan luas dihiasi oleh vegetasi pohon
besar yang menghiasi bagian belakang bangunan dan samping jalan,
tetapi proporsi simpul tetap terkesan luas dan renggang. Keadaan ini
menciptakan kesempatan bagi papan reklame untuk muncul dan
mendominasi panorama ruang kota. Papan reklame terlihat tinggi dan
besar dibandingkan dengan sekitarnya sehingga visual pengguna jalan
terarah kepada papan reklame dinbandingkan dengan elemen sekunder
lainnya.

Terakhir, keestetikaan lingkungan simpang tiga Gamping
didominasi oleh papan reklame dan vegetasi yang tinggi. Panorama
ruang kota yang terbentuk mirip dengan simpang empat Ketandan, tetapi
terdapat perbedaan pada jarak pandang pengguna jalan dengan lebar
jalan yang lebih kecil dan lebih intim, tetapi dengna papan reklame dan
pepohonan yang sama tinggi. Hal ini menciptakan panorama ruang kota
yang ‘penuh’ oleh papan reklame tinggi yang mendominasi.

Apa keunikan citra visual panorama ruang kota flyover & underpass
Jombor dan flyover Janti dengan simpang empat Ketandan dan simpang
tiga Gamping?

Keempat objek studi ini membentuk sebuah klasifikasi karakter
visual yang unik dan berbeda satu dengan yang lainnya. Perpaduan antar
elemen primer dan sekunder menciptakan panorama ruang kota yang
khusus terbentuk pada masing-masing objek studi simpul sesuai dengan
konteksnya masing-masing. Keberagaman dan komposisi daripada
simpul-simpul ini menciptakan harmonisasi yang indah pada ringroad
Kota Yogyakarta. Keseimbangan antar karakter visual kota yang
‘mengasingkan’ pada flyover & underpass Jombor, karakter visual kota
yang ‘mengurung’ pada flyover Janti, karakter visual kota yang
‘mengecilkan’ pada simpang empat Ketandan, dan karakter visual kota
yang ‘memanusiakan’ pada simpang tiga Gamping

Keunikan citra visual flyover & underpass Jombor yang
‘mengasingkan’ pengguna jalan dapat terlihat dari proporsi D/H =0
dimana lebar ruas jalan relatif sama dengan ketinggian massa.
Ketinggian bangunan berlantai satu dan dua pada jalan berjalur tiga
menciptakan proporsi D/H > 1, tetapi kemudian diseimbangkan dengan
keberadaan jembatan flyover yang lebih tinggi daripada bangunan sekitar
sehingga kemudian menciptakan sebuah koridor dengan hubungan intim
antar elemen pembatas samping (jembatan & bangunan) dengan elemen
pembatas bawah (jalan). Ekspresi visual inti mini dapat dinikmati oleh



pengguna jalan raya yang menggunakan kendaraan bermotor maupun
oleh pengguna trotoar yang berjalan kaki di samping jalan raya.

Keunikan citra visual flyover Janti yang ‘mengurung’ pengguna
jalan dapat terlihat dari keberadaan papan reklame yang masif
dibandingkan dengan elemen sekitarnya. Bangunan dengan rata-rata
bertingkat satu dan dua menjadi tertutup oleh keberadaan papan reklame
yang justru menjadi Bahasa panorama ruang kota pada simpul ini.
Sebagai sebuah elemen visual dominan, papan reklame ini sayangnya
tidak memiliki carving dalam bentuk apapun sehingga terkesan besar dan
hanya berfokus pada fungsi utamanya yaitu promosi.

Sedangkan keunikan citra visual simpang empat Ketandan yang
‘mengecilkan’ pengguna jalan juga dapat terlihat dari keberadaan papan
reklame yang masif dibandingkan dengan elemen sekitarnya. Bangunan
dengan rata-rata bertingkat satu dan dua menjadi tertutup oleh
keberadaan papan reklame yang justru menjadi Bahasa panorama ruang
kota pada simpul ini. Sebagai sebuah elemen visual dominan, papan
reklame ini sayangnya tidak memiliki carving dalam bentuk apapun
sehingga terkesan besar dan hanya berfokus pada fungsi utamanya yaitu
promosi. Khusus pada simpul ini dengan proporsi jalan yang sangat
lebar, papan reklame yang massif pun terlihat relatif lebih kecil
disbandingkan dengan papan reklame pada objek simpang empat
Ketandan karena jarak pandang pengamatnya yang lebih jauh sehingga
kebih menciptakan panorama ruang kota yang jauh.

Terakhir untuk keunikan citra visual simpang tiga Gamping
yang ‘memanusiakan’ pengguna jalan dapat terlihat juga dari keberadaan
papan reklame yang masif dibandingkan dengan elemen sekitarnya.
Bangunan dengan rata-rata bertingkat satu dan dua menjadi tertutup oleh
keberadaan papan reklame yang justru menjadi Bahasa panorama ruang
kota pada simpul ini. Sebagai sebuah elemen visual dominan, papan
reklame ini sayangnya tidak memiliki carving dalam bentuk apapun
sehingga terkesan besar dan hanya berfokus pada fungsi utamanya yaitu
promosi.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan kajian mengenai panorama ruang kota

di Indonesia dapat lebih dikembangkan lagi, terutama pada tempat-tempat di Indonesia

yang belum dikaji sama sekali diluar ringroad Yogyakarta yang kemudian akan dapat

menghasilkan sebuah gambaran panorama ruang kota yang baru dan memiliki karakter

yang berbeda-beda sesuai dengan konteks tempatnya. Panorama ruang kota akan terus

berubah seiring waktu, sehingga kajian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang dapat

digunakan untuk penelitian mengenai panorama ruang kota atau topik lain kedepannya.

Alangkah lebih baik bila Indonesia memiliki kajian-kajian mengenai panorama ruang
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kota yang lebih ekstensif dan menyeluruh agar dapat mendokumentasikan keberagaman

dan keunikan panorama ruang kota yang Indonesia miliki.
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